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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) mengadopsi Sustainable Development Goals 

(SDG’s) pada bulan September 2015 sebagai sasaran pembangunan bersama hingga 

tahun 2030. SDG’s adalah inisiatif global yang merupakan lanjutan dari Tujuan 

Pembangunan Milenium, juga dikenal sebagai Millennium Development Goals 

(MDG’s). SDG’s adalah merupakan inisiatif PBB yang melibatkan 194 negara, 

masyarakat sipil, dan berbagai aktor ekonomi global. SDG’s bertujuan untuk 

mengurangi tingkat kemiskinan, mengatasi kesenjangan, serta menghadapi 

tantangan perubahan iklim melalui implementasi tindakan konkret. SDG’s yang 

ditetapkan pada 25 September 2015, terdiri dari 17 tujuan global dengan 169 target, 

dan membentuk dasar kebijakan dan pendanaan untuk 15 tahun ke depan dengan 

harapan dapat tercapai pada tahun 2030 (Theresia, 2018). 

SDG’s sangat penting bagi setiap negara, khususnya Indonesia. Melalui 

pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan ini, Indonesia memiliki potensi 

untuk menjadi negara maju yang berkembang di semua bidang. Selain itu, 

penerapan konsep ekonomi berkelanjutan secara menyeluruh dapat memajukan 

Indonesia secara keseluruhan, membawa negara menuju tingkat kemajuan yang 

lebih tinggi (Pangestu et al., 2021). 

Dalam  konsep pengembangan SDG’s terdapat tiga pilar indikator. Indikator 

pertama berkaitan dengan pembangunan manusia, seperti sekolah dan perawatan 

medis. Indikator kedua berkaitan dengan aspek pembangunan ekonomi sosial, 
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seperti pertumbuhan ekonomi dan ketersediaan fasilitas lingkungan. Sementara itu, 

indikator ketiga berfokus pada aspek pembangunan lingkungan yang lebih luas 

(Adenia et al., 2023). 

 

Gambar 1.1. Sustainable Development Goals 

Sumber: THE 17 GOALS | Sustainable Development (un.org) 

 Berdasarkan gambar di atas SDG’s memiliki 17 tujuan, diantara: 1. No. 

Poverty (tidak ada kemiskinan); 2. Zero Hunger (tidak ada kelaparan); 3.Good 

Healthand Well-Being (kesehatan yang baik dan kesejahteraan); 4. Quality 

Education (pendidikan berkualitas); 5. Gender Equality (kesetaraan gender); 

6.Clean Water and Sanitation (air bersih dan sanitasi); 7. Affordable and Clean 

Energi (energi terjangkau dan bersih); 8. Decent Work and Economic Growth 

(pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi); 9. Industry, Innovation, and 

Infrastructure (industri, inovasi, dan infrastruktur); 10. Reduced Inequality 

(pengurangan ketidaksetaraan); 11. Sustainable Cities and Communities (kota dan 

https://sdgs.un.org/goals
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permukiman yang berkelanjutan); 12. Responsible Consumption and Production 

(konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab); 13. Climate Action (tindakan 

untuk iklim); 14. Life Below Water (kehidupan dibawah air); 15. Life on Land 

(kehidupan diatas daratan); 16. Peace, Justice, and Strong Institutions ( 

Perdamaian, Keadilan, dan Institusi yang Kuat); 17. Partnerships for the Goals 

(kerjasama untuk pencapaian tujuan). 

Dari 17 tujuan pembangunan berkelanjutan, penelitian ini hanya mengukur 

ke tiga pilar utama yaitu kemiskinan untuk pilai sosial, pertumbuhan ekonomi untuk 

pilar ekonomi dan indeks kualitas lingkungan hidup untuk pilar lingkungan.  

Salah satu masalah besar yang menjadi perhatian bersama di seluruh dunia 

adalah masalah lingkungan (Luqmania et al., 2022). Issue perubahan iklim menjadi 

salah satu persoalan yang terus diupayakan penanganannya, berbagai program 

untuk meningkatkan kualitas lingkungan telah dimulai, dan berbagai pihak telah 

terlibat dalam prosesnya. Sehingga persoalan iklim menjadi tujuan SDG’s yang ke 

13 yaitu climate action. Bahkan di seluruh dunia, menata dan memperbaiki kembali 

lingkungan melalui penerapan tata kelola lingkungan yang berkelanjutan telah 

menjadi prioritas utama dalam berbagai program yang dijalankan oleh berbagai 

sektor, yang melibatkan kerja sama berbagai pihak (Luqmania et al., 2022). 

Pembangunan air bersih dan sanitasi di Indonesia mengacu pada SDG’s 

Tujuan ke-6 di mana pada tahun 2030 ditargetkan dapat menjamin ketersediaan 

serta pengelolaan air bersih dan sanitasi yang berkelanjutan untuk semua (Suryani, 

2020). Menjaga kualitas dan jumlah air adalah tanggung jawab manusia agar air 

dapat diberikan secara adil kepada generasi saat ini dan yang akan datang. Standar 
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hidup masyarakat dan kualitas hidup mereka sangat dipengaruhi oleh peran air. Jika 

air bersih dan sanitasi kurang, itu bisa berdampak negatif pada ekonomi dan 

kesejahteraan negara, tetapi negara-negara dengan lingkungan yang baik cenderung 

memiliki tingkat kesehatan dan ekonomi yang baik (Mayasari, 2020). 

Namun, untuk memastikan penyediaan air yang berkelanjutan, pemerintah 

juga bertanggung jawab untuk menjaga kualitas dan kuantitas air bersih melalui 

pelestarian lingkungan. Kebijakan nasional tentang air dan sanitasi bertujuan untuk 

mendorong pembangunan yang berorientasi pada pelestarian sambil 

mempertahankan keseimbangan lingkungan, menunjukkan betapa pentingnya 

menangani masalah lingkungan seperti polusi dan kekurangan air (Yumanda & 

Vidriza, 2022). 

Tujuan SDG’s ke-14 life below water, ekosistem laut menjadi penting 

karena dua pertiga wilayah dunia merupakan perairan. Indonesia merupakan negara 

dengan luas wilayah yang daerah perairannya lebih luas daripada daratan (Badan 

Pusat Statistik, 2022). Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman 

dan kekayaan yang tidak terhitung jumlahnya. Lautan merupakan wilayah perairan 

yang menyimpan begitu banyak kekayaan alam didalamnya. Bahkan sampai 

sekarang manusia belum mampu menjelajahi keseluruhan lautan yang ada 

(Rachman et al., 2023). Sampah laut (marine debris)  adalah masalah yang 

menimbulkan urgensi secara global maupun nasional sebagaimana Indonesia juga 

sebagai penyumbang limbah sampah plastik yang dapat membahayakan kesehatan 

dan keselamatan (Cahyati et al., 2020). 
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Ekosistem darat merupakan keanekaragaman suatu komunitas dan 

lingkungannya yang  berada  di  darat,  biasanya ekosistem  darat  dipengaruhi  oleh  

suhu  dan  curah  hujan (Abdi, 2021). Ekosistem  darat  sendiri termasuk  ke  dalam  

bagian  dari  SDGS’s  Tujuan  ke-15  yaitu life on land. Selain suhu dan curah hujan, 

sampah  yang  tidak  dikelola  dengan  baik  akan mempengaruhi ekosistem darat 

seperti sampah anorganik yang dibuang di daratan tidak dapat di  uraidi  tanah  

sehingga  banyak  sampah  plastik  yang  menyumbat  saluran  air maupun sungai, 

serta dapat tertelan oleh beberapa hewan (Subekti et al., 2023). 

Dalam perspektif pembangunan berkelanjutan, keberhasilan pembangunan 

daerah selalu dikaitkan dengan ketahanan lingkungan. Indeks Kualitas Lingkungan 

Hidup (IKLH), yang sering disebut sebagai Environmental Quality Index (EQI) di 

tingkat internasional, memberikan indikasi awal untuk mengevaluasi kondisi 

lingkungan hidup dalam jangka waktu tertentu. Selain itu, IKLH sering digunakan 

sebagai pedoman untuk pembangunan wilayah (Lobdell et al., 2014). 

Kualitas lingkungan memiliki peran krusial dalam kehidupan manusia, dan 

karena itu, perlu dilakukan upaya untuk mencegah kerusakan lingkungan serta 

meningkatkan kualitasnya.Menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Nomor 27 Tahun 2021, Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) 

dibuat oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan dan digunakan sebagai 

alat untuk menilai kualitas lingkungan. IKLH memiliki rentang skor dari 0 hingga 

100, dengan skor yang lebih tinggi menunjukkan kualitas lingkungan hidup yang 

lebih baik. Kategori IKLH terbagi menjadi 4 yaitu sangat kurang (0-24), kurang 

(25-49), cukup baik (50-69), baik (70-89), dan sangat baik (90-100). 
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Gambar 1.2. Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) di Pulau Sumatera 

Sumber : Badan Pusat Statistik dan Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutan, 

Data Diolah (2023) 

 Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa data IKLH (Indeks Kualitas 

Lingkungan Hidup) beberapa provinsi di Pulau Sumatera pada tahun 2018 hingga 

2022. Data tersebut mewakili nilai indeks kualitas lingkungan hidup setiap provinsi 

pada tahun masing-masing cenderung stabil berada diatas 50 yang artinya memiliki 

kategori cukup baik. Provinsi Aceh IKLH meningkat dari 75,34 pada tahun 2018 

menjadi 78,29 pada tahun 2022, yang menunjukkan peningkatan kualitas 

lingkungan secara keseluruhan dari tahun ke tahun. 

Di Provinsi Sumatera Utara IKLH yang terus meningkat dari 62,49 pada 

tahun 2018 menjadi 74,11 pada tahun 2022 menunjukkan adanya perbaikan kualitas 

lingkungan yang konsisten. Provinsi Jambi IKLH berfluktuasi namun menunjukkan 

peningkatan dari 66,91 pada tahun 2018 menjadi 70,32 pada tahun 2022. Sumatera 

Selatan juga mengalami peningkatan dari 61,78 pada tahun 2018 menjadi 72,12 

pada tahun 2022, menunjukkan perbaikan yang signifikan. Bengkulu mengalami 
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hal yang sama IKLH meningkat dari 64,16 pada tahun 2018 menjadi 70,82 pada 

tahun 2022 menunjukkan adanya perbaikan kualitas lingkungan hidup. Lampung 

mengalami IKLH meningkat dari 54,79 pada tahun 2018 menjadi 69,10 pada tahun 

2022, yang menunjukkan adanya perbaikan yang signifikan. 

Riau, Kepulauan Bangka Belitung, Kepulauan Riau, dan Sumatera 

mengalami peningkatan IKLH dari 63,57, 62,63, 64,98, 69,67 pada tahun 2018 

menjadi 72,10, 71,67, 74,13, 74,98 pada tahun 2022 yang menunjukkan perbaikan 

kondisi lingkungan secara keseluruhan. 

Secara keseluruhan, terlihat bahwa sebagian besar provinsi di Pulau 

Sumatera mengalami peningkatan kualitas lingkungan hidup berdasarkan nilai-nilai 

IKLH dari tahun ke tahun dengan melihat faktor-faktor yang berkontribusi terhadap 

perubahan-perubahan ini dan menilai efektivitas kebijakan dan inisiatif lingkungan 

hidup di setiap provinsi. 

Tujuan ke-1 dari SDG’s, yaitu No Poverty atau Tanpa Kemiskinan. Menurut 

Kakisina (2016) Kemiskinan adalah masalah sosial yang rumit dan memerlukan 

penanganan yang tepat untuk diatasi secara efektif. Indonesia, sebagai negara 

berkembang dengan populasi besar, tidak dapat menghindari masalah ini. Hal ini 

terbukti dengan banyaknya penduduk miskin yang tinggal di pedesaan yang sulit 

dijangkau, serta keberadaan masyarakat miskin yang cukup signifikan di kota-kota 

besar. Menunjukkan bahwa kemiskinan adalah masalah utama yang membutuhkan 

perhatian serius dalam konteks pembangunan berkelanjutan, baik di kota maupun 

pedesaan. Kemiskinan menjadi isu utama karena berhubungan dengan pemenuhan 

kebutuhan dasar manusia. Selain itu, karena kemiskinan terjadi di banyak negara di 
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seluruh dunia, itu merupakan masalah global (Yacoub, 2012). 

Indonesia sebagai bagian dari anggota PBB tentunya berkomitmen untuk 

mengatasi persoalan seiring dengan deklarasi SDG’s. Itu artinya Indonesia juga 

dituntut untuk mewujudkan target-target yang ditetapkan dalam deklarasi PBB 

tersebut (Ishartono & Raharjo, 2016). 

 

Gambar 1.3. Tingkat Kemiskinan di Pulau Sumatera 

Sumber : Badan Pusat Statistik, Data Diolah (2023) 

 Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa angka kemiskinan  di Pulau 

Sumatera dari 2018 hingga 2022.Angka kemiskinan di provinsi Aceh masih sangat 

tinggi jika dibandingkan dengan provinsi lain dengan rata-rata sebesar 15,68 % 

selama 5 tahun. Tingginya angka kemiskinan di Aceh menunjukan program 

pembangunan yang selama ini dilaksanakan oleh pemerintah baik yang sifatnya 

jangka pendek maupun jangka panjang belum memberikan hasil yang maksimal, 

terutama program penanggulangan kemiskinan (Miswar et al., 2023). 
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Beberapa faktor yang memengaruhi tingginya persentase kemiskinan di 

Aceh antara lain adalah kondisi ekonomi yang belum stabil, terutama di sektor 

pertanian dan perikanan, serta tingginya tingkat pengangguran dan disparitas antar 

wilayah. Selain itu, dampak pandemi COVID-19 juga memperburuk kondisi 

ekonomi dan kemiskinan di Aceh, terutama pada sektor pariwisata dan 

perdagangan. Penurunan kemiskinan harus didorong oleh semua sektor dengan 

membuka berbagai lapangan kerja (Rosa, 2019). 

Mengurangi disparitas pendapatan dan menciptakan lapangan kerja adalah 

tindakan yang diperlukan untuk mengatasi kemiskinan, dan peningkatan kualitas 

sumber daya manusia adalah salah satu indikator keberhasilan pembangunan 

(Rahayu et al.,  2022).  

 

Gambar 1.4. Pertumbuhan Ekonomi di Pulau Sumatera 

Sumber : Badan Pusat Statistik, Data Diolah (2023) 

Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa pertumbuhan ekonomi 

minus pada tahun 2020. Seluruh provinsi di Pulau Sumatera mengalami 
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perlambatan ekonomi sejalan dengan kinerja ekonomi nasional yang juga 

mengalami tekanan sebagai dampak dari pandemi COVID-19 (Siregar, 2020). 

Perlambatan ekonomi disebabkan oleh kontraksi pada ekspor dan konsumsi 

pemerintah, penurunan pada lapangan usaha pertanian, kehutanan, dan perikanan 

serta deselerasi kinerja investasi. 

Pengelolaan sumber daya yang optimal untuk kebutuhan ekonomi dan 

lingkungan merupakan salah satu hambatan dalam pembangunan nasional dan 

regional (daerah) Indonesia. Pemanfaatan sumber daya wilayah memiliki peran 

ganda sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi berbasis sumber daya sekaligus 

sebagai pendukung keberlanjutan sistem kehidupan (Pambudi, 2020). 

Pembangunan ekonomi pada mulanya bertujuan untuk memajukan 

kesejahteraan rakyat, meningkatkan perekonomian di segala bidang pembangunan, 

mencapai  pembangunan yang ideal dan merata, meningkatkan angkatan kerja, dan 

meningkatkan taraf hidup masyarakat. Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan 

pembangunan secara menyeluruh, diperlukan pertumbuhan ekonomi yang 

meningkat dan distribusi pendapatan yang merata (Arifianto & Setiyono, 2013). 

Tujuan ke-8 dari SDG’s, Pekerjaan yang Layak dan Pertumbuhan Ekonomi, 

adalah salah satu fokus SDG’s yang memerlukan perhatian khusus karena masih 

ada banyak masalah yang belum diselesaikan. Pertumbuhan ekonomi merupakan 

masalah perekonomian jangka panjang, dan pertumbuhan ekonomi merupakan 

fenomena penting yang dialami seluruh dunia (Syahputra, 2017). Beberapa masalah 

yang masih ada meliputi investasi yang kurang, kurangnya peluang pekerjaan yang 

layak secara berkelanjutan, kebijakan pemerintah yang belum optimal, dan 
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sejumlah masalah lainnya (Alfaris et al., 2023). 

Berdasarkan uraian yang sudah dijabarkan, penulis ingin melakukan 

penelitian mengenai kemiskinan, dan pertumbuhan ekonomi dan lingkungan pada 

10 Provinsi di Pulau dari tahun 2018 sampai 2022. Oleh karena itu penulis 

menggunakan judul “Sustainable Development Goals (SDG’s) di Pulau 

Sumatera : Kemiskinan, Pertumbuhan Ekonomi dan Lingkungan” 

1.2.  Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah bagaimana pengaruh kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi terhadap 

lingkungan di Pulau Sumatera pada tahun 2018-2022. 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kemiskinan dan 

pertumbuhan ekonomi terhadap lingkungan di Pulau Sumatera pada tahun 2018-

2022. 

1.4.  Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademis 

Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan kepada pembaca 

terkait lingkungan,  kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi dalam pencapaian 

tujuan pembangunan berkelanjutan atau Sustainable Development Goals(SDG’s), 

serta untuk menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya. 

2. Manfaat Praktisi 

Hasil penelitian ini diharapkan bagi pembaca dan pemerintah dapat 

dijadikan sebagai salah satu evaluasi dan masukan dalam pembuatan kebijakan 
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program-program pemerintah kedepannya sehubungan dengan lingkungan, 

kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi dalam pencapaian tujuan pembangunan 

berkelanjutan atau Sustainable Development Goals(SDG’s). 
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